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Abstract

Fine arts are a subject that is excluded in elementary schools in terms of class hours
and funding. In reality, fine arts help students improve their creativity and self-
expression skills. This study aims to analyze fine arts as a medium for developing
creativity and self-expression skills of grade V elementary school students at SD N
Nongkosawit 02 Semarang, as well as to find out the inhibiting factors and solutions
in the development of creativity and self-expression skills of students in fine arts
lessons. This type of research is qualitative with a descriptive qualitative approach.
Data collection techniques are carried out by non-test methods in the form of
interviews, questionnaires, documentation, and observations. The data analysis
technique uses data triangulation and the Likert scale with the help of Microsoft
Excel. The results of this study are 10 students in class V. The results of this study are
effective in developing creativity and self-expression skills of class V students seen
from the data of the score above the KKM and the results of the questionnaire of
student self-expression through art learning get an average of 86% (very high), the
factors that hinder students' creativity ate from external sources in the form of
minimal parental support/attention, The solution is more assistance from parents to
students, the school held a meeting of the parents' association which was
accompanied by an exhibition of students' fine art. For other factors, such as
incomplete learning facilities, the solution is that schools hold school cooperatives,
look for partners with local artists or art communities for donated tools or materials,
develop art curricula, and utilize digital technology. Hopefully, this research will be
helpful for other researchers, especially for fine arts learning, especially the emphasis

on creativity and students' self-expression skills.
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Abstrak: Seni rupa menjadi mata pelajaran yang dikesampingkan di sekolah dasar, baik dari segi jam
pelajaran hingga pendanaan. Kenyataannya seni rupa membantu siswa meningkatkan kreativitas dan
kemampuan ekspresi diri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seni rupa sebagai media
pengembangan kreativitas dan kemampuan ekspresi diri siswa kelas V SD di SD N Nongkosawit 02
Semarang, serta mengetahui faktor penghambat dan solusi dalam pengembangan kreativitas dan
kemampuan ekspresi diri siswa pada pelajaran seni rupa. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara non tes berupa
wawancara, angket, dokumentasi, dan observasi. Teknik analisis data menggunakan triangulasi data
dan skala likert dengan bantuan microsoft excel. Subjek penelitian yang digunakan sebanyak 10 siswa
kelas V. Hasil penelitian ini seni rupa efektif mengembangkan kreativitas dan kemampuan ekspresi
diri siswa kelas V dilihat dari data nilai berada di atas KKM dan hasil angket ekspresi diri siswa
melalui pembelajaran seni rupa mendapatkan rata-rata 86% (sangat tinggi), adapun faktor yang
menghambat kreativitas siswa yakni berasal dari eksternal berupa minim dukungan/perhatian orang
tua, solusinya pendampingan lebih dari orang tua pada siswa, sekolah mengadakan pertemuan
paguyuban orang tua yang dibarengi dengan pameran karya seni rupa siswa. Faktor lainnya fasilitas
pembelajaran yang kurang lengkap, solusinya sekolah mengadakan koperasi sekolah, mencari mitra
dengan seniman lokal, atau komunitas seni untuk alat donasi alat atau bahan, mengembangkan
kurikulum seni, dan memanfaatkan teknologi digital. Diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi
peneliti lain terutama bagi pembelajaran seni rupa terutama penekanan dalam aspek kreativitas dan
kemampuan ekspresi diri siswa.

Kata Kunci: Seni Rupa; Siswa; Kreativitas; Ekspresi Diri

PENDAHULUAN

Berdasarkan peraturan pemerintah nomor 4 tahun 2022 standar nasional pendidikan pasal
40 ayat 2 “kurikulum pendidikan dasar menengah wajib memuat: a. Pendidikan agama; b.
Pendidikan Pancasila; c. Pendidikan kewarganegaraan, d. Bahasa; e. Matematika; f. Ilmu
pengetahuan alam; g. Ilmu pengetahuan sosial; h. Seni dan budaya; i. Pendidikan jasmani
dan olahraga; j. Keterampilan/kejuruan; dan k. Muatan lokal” (Peraturan Pemerintah
Nomor 04 Tentang Standar Nasional Pendidikan, 2022). Kebijakan dalam
Kepmendikbudristek (keputusan menteri pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi)
nomor 262 tahun 2022 tentang pedoman penerapan kurikulum dalam rangka pemulihan
pembelajaran menyatakan bahwa “satuan pendidikan menyediakan minima 1 (satu) jenis
seni diantara seni musik, seni rupa, seni teater, dan/atau seni tari. Peserta didik memilih 1
(satu) jenis seni (seni musik, seni rupa, seni teater, atau seni tari)”
(Kepmendikbudristekdikti, 2022). Seni rupa ialah istilah yang belum lama digunakan dalam

dunia pendidikan, sebelumnya istilah yang digunakan adalah menggambar (Dayanti et al.,
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2021). Tujuan kegiatan menggambar di SD agar menjadikan anak mahir menggambar

dengan latihan koordinasi tangan dan mata (Nurmeta et al., 2021).

Seni rupa di sekolah dasar memberikan manfaat besar, termasuk pengembangan
keterampilan motorik, bahasa, sosial, pengambilan keputusan, dan kreativitas. Namun,
penekanan pada mata pelajaran inti seperti matematika dan bahasa sering kali mengurangi
waktu dan dana untuk seni rupa (Conway, 2019). Seni sering dianggap sebagai mata
pelajaran “lunak” yang tidak memerlukan pemikiran mendalam. Tidak jarang terdapat
pemotongan anggaran untuk seni rupa di sekolah dasar dan menyebabkan berkurangnya
kesempatan siswa untuk belajar seni (Wakamatsu, 2019). Hal tersebut dapat menghapus
pelajaran seni rupa dari kurikulum. Melalui seni rupa siswa dapat mengembangkan
kreativitas dan kemampuan ekspresi diri. Individu dapat mengasah kreativitas mereka
melalui kegiatan yang melibatkan imajinasi atau pengolahan ide, di mana hasilnya bukan
sekadar ringkasan, tetapi juga menciptakan pola-pola baru serta menggabungkan informasi.
Salah satu tujuan dari pembelajaran seni budaya dan prakarya yakni untuk mengembangkan
keterampilan serta kreativitas siswa (Nurhayati et al., 2020). Pembelajaran seni, dengan
unsur imajinasi dan produksi karya, dapat menjadi sarana efektif dalam mengembangkan
kreativitas siswa (Setyaningrum & Hutami, 2021). Aspek dimensi kreatif meliputi
kemampuan menghasilkan ide-ide yang baru melahirkan karya serta tindakan unik, dan
fleksibilitas dalam berpikir untuk mendapatkan alternatif solusi suatu masalah (Ibad,

2022).

Melalui proyek seni yang menantang, siswa dapat mengeksplorasi berbagai ide,
teknik, dan media, serta mengungkapkan diri mereka dengan bebas melalui karya seni yang
unik (Marni et al., 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian milik Fahmi dkk yang
mengatakan bahwa seni mural (terdapat kegiatan menggambar dan melukis) sebagai media
pendidikan seni rupa untuk mendorong kreativitas dan penyampaian ekspresi siswa (Fahmi
et al., 2023). Adapun pelajaran seni rupa sederhana yang membantu anak sekolah dasar atau
sederajat untuk berekspresi adalah melukis dan menggambar (Zudan & Vanny, 2024).
Nerimen Samurcay berpendapat bahwa subjek menggambar adalah bahwa isi gambar anak-
anak mencerminkan pengalaman langsung (Rahmawati, 2021). Gambar bebas salah satu
media berekspresi yang dapat diberikan pada siswa (Pardede, 2022). Setiap lukisan
bertindak sebagai teka-teki simbolis, mengungkapkan bagaimana perasaan sang pelukis dan

bagaimana alam bawah sadarnya bertindak atau bereaksi (Faida et al., 2020).
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Melalui pembelajaran seni rupa siswa mampu menjadi media pemulihann
emosional, tertama bagi siswa yang memiliki trauma masa kecil (Reno et al., 2022).
Pembelajaran seni rupa yang menyenangkan dapat diibaratkan sebagai terapi seni gratis dan
sederhana untuk membantu siswa mengatasi trauma akibat kekerasan fisik dan psikologis
(Nurhayati, 2022). Melukis dan menggambar membantu siswa mengatasi masalah
keseharan mental, termasuk kecemasan dan depresi akibat trauma. Maka seni rupa sangat
penting sebagai alat ekspresi diri dan pemrosesan emosi siswa.(Oktaviani, 2023). Hal
tersebut membuktikan, bahwa seni rupa tidak bisa dianggap remeh, karena memberikan

pengaruh baik bagi siswa tidak hanya pada kognitif namun juga afektif dan psikis.

Seni rupa sangat berperan besar bagi siswa, namun pada kenyataannya
implementasi seni rupa di sekolah dasar seringkali menghadapi berbagai tantangan.
Tantangan tersebut seperti keterbatasan fasilitas dan (Lindawati et al., 2022) kurangnya
perhatian orang tua (Setiyadi et al., 2024). Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara
dengan guru kelas V SD N Nongkosawit 02 Semarang guru sudah menggunakan kurikulum
merdeka, tantangan utama berasal dari kurangnya fasilitas dan perhatian orang tua. Hal ini
menjadi hambatan bagi siswa untuk mengembangkan kreativitas dan mengekspresikan diri

secara bebas.

Kebaruan penelitian terlihat dari analisis praktik seni rupa spesifik (menggambar
dan melukis) mempengaruhi perkembangan kognitif dan neurologis siswa kelas V SD.
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Jumanto & Andaryani (2024) hanya membahas seni
rupa untuk peningkatan kreativitas siswa. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu,
menganalisis seni rupa sebagai media pengembangan kreativitas dan ekspresi diri siswa
kelas V SD dan menemukan faktor dan solusi untuk mengatasi tantangan yang dihadapi
dalam pembelajaran seni rupa, seperti kurangnya fasilitas dan perhatian orang tua.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada dunia pendidikan khususnya
muatan pelajaran seni rupa di SD dalam memberikan rekomendasi praktis bagi guru dan
sekolah agar memaksimalkan peran seni rupa sebagai media pengembangan kreativitas dan

ckspresi diri siswa.
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METODE

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan kualitatif deskriptif.
Karakteristik penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2021) yaitu: 1) dilakukan pada kondisi
yang alamiah, langsung ke sumber data dan peneliti adalah isntrumen kunci, 2) penelitian
kualitatif lebih bersifat deskriptif, data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar,
sehingga tidak menekankan pada angka. Penelitian ini dilaksanakan di SD N Nongkosawit
02 Semarang. Tahapan penelitian ini meliputi tahap persiapan, pengumpulan data, analisis
data, dan penulisan hasil penelitian seluruh proses tersebut dilakukan dalam waktu satu
bulan. Penelitian di lapangan dilakukan mulai tanggal 13 s.d 17 Maret 2025. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas V SD sampelnya adalah 10 siswa kelas V SD. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Sampling purposive adalah teknik

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2021).

Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah wawancara, observasi,
dokumentasi, dan angket. Observasi dilakukan dengan mengamati langsung kegiatan
pembelajaran seni rupa di kelas. Menurut Marshall dalam (Sugiyono, 2021) melalui
observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut. Wawancara
dilakukan bersama guru wali kelas V. Angket dalam penelitian ini berfungsi untuk
mengumpulkan data kuantitatif berdasarkan sudut pandang siswa. Dokumentasi sangat
penting untuk mendukung hasil wawancara dan observasi. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi lembar observasi, lembar wawancara, dan angket siswa, teknik
pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara, observasi, angket, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan triangulasi data dan skala /ikert dengan bantuan

microsoft excel. Berikut tabel indikator penilaian kemampuan ekspresi diri siswa.

Tabel 1. Indikator kriteria penilaian ekspresi diri siswa

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0%-19,99% Sangat Rendah
20%-39,99% Rendah
40%-59,99% Cukup
60%-79,99% Tinggi
80%0-100% Sangat Tinggi

Sumber: (Jabnabillah & Margina, 2022)
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HASIL

1. Seni Rupa Media Mengembangkan Kreativitas dan Kemampuan Ekspresi Diri
Siswa

Berdasarkan dokumentasi data nilai seni rupa siswa kelas V. SD N Nongkosawit

02 Semarang dapat dilihat tingkat kreativitas siswa yang tinggi, terutama pada materi

menggambar dan melukis. Berikut data nilainya.

NILAl MENGGAMBAR SISWA KELAS V
SD N NONGKOSAWIT 02

Gambar 1 Data Nilai Menggambar Siswa (Hasanah : 2025)

Data menunjukkan nilai 10 siswa sampel memenuhi KKTP sebesar 75 artinya siswa
memiliki tingkat kreativitas yang tinggi pada pembelajaran seni rupa terutama materi
menggambar. Rincian nilai tersebut yaitu, 1 siswa memperoleh nilai 75, 4 siswa
memperoleh nilai 80, 3 siswa memperoleh nilai 85, 1 siswa memperoleh nilai 90, dan 1
siswa memperoleh nilai 95 dengan rata-rata 83.5. Walaupun terdapat satu siswa yang

memperoleh nilai sama dengan KIKTP, rata-rata nilai 10 siswa menunjukkan ketuntasan.
Adapun hasil angket ekspresi diri siswa dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil angket siswa

Pernyataan Rumusan Indeks
P1 86%
P2 78%
P3 86%
P4 94%
Rata-rata 86%

(Sumber data: Hasanah, 2025)
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Data pada tabel 2 mendapatkan hasil rata-rata angket ekspresi diri siswa sebesar

86%. Agar lebih jelas berikut sajian data dalam statistik.

Presentase Hasil Angket Ekspresi Siswa

P4

P3

P2

P1
0% 20% 40% 60% 80% 100%

Gambar 2 Grafik Persentase Hasil Angket Siswa

Berdasarkan gambar 2 dan tabel 2 pada pernyataan 2 (perasaan tenang saat
menggambar atau melukis) mendapatkan persentase paling rendah memperoleh 76%
(kategori tinggi) dan pernyataan 4(perasaan lebih percaya diri setelah menyelesaikan karya
seni rupa) mendapatkan persentase paling tinggi memperoleh 94% (kategori sangat tinggi),
sedangkan untuk pernyataan 1 (perasaan rileks saat menggambar atau melukis) dan
pernyataan 3 (kemampuan mengekspresikan perasaan melalui gambar atau lukisan
memperoleh peersentase) memperoleh 86% (kategori sangat tinggi). Adapun rata-rata hasil

angket ekspresi diri siswa menunjukkan persentase 86% dengan indikator sangat tinggi.

2. Faktor Penghambat dan Solusi
Berdasarkan hasil wawancara dan observsi ditemukan faktor penghambat
perkembangan kreativitas dan ekspresi diri siswa melalui pembelajaran seni rupa di
sekolah dasar dan solusinya. Faktor tersebut berasal dari internal dan eksternal siswa,

namun faktor yang paling mempengaruhi berasal dari faktor eksternal.

a. Minim dukungan/perhatian orang tua, solusinya yaitu pendampingan lebih dari
orang tua pada siswa. Solusi lain, sekolah dapat mengadakan pertemuan paguyuban
orang tua yang dibarengi dengan pameran karya seni rupa siswa, harapannya
perhatian orang tua pada siswa terutama dalam konteks mata pelajaran seni rupa

semakin besar.
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b. Fasilitas sekolah yang kurang memadai terutama dalam pembelajaran seni rupa,
solusinya dengan sekolah mengadakan koperasi sekolah. Solusi lain yang bisa
dilakukan adalah mencari mitra dengan seniman loka, atau komuniats seni untuk
alat donasi alat atau bahan, sekolah juga dapat mengembangkan kurikulum seni
yang lebih adaptif dengan keterbatasan fasilitas namun tetap berkualitas, dan
seckolah dapat memanfaatkan teknologi digital untuk pembelajaran seni rupa

alternatif.

PEMBAHASAN

1. Seni Rupa Media Mengembangkan Kreativitas dan Kemampuan Ekspresi Diri

Siswa

Berdasarkan gambar 1, terlihat bahwa nilai menggambar seluruh siswa sudah
memenuhi KKTP. Data tersebut juga didukung oleh hasil wawancara guru yang
mengatakan bahwa siswa menunjukkan kreativitas dalam menggambar dan melukis
yang semakin baik seperti mampu menggunakan beberapa teknik berbeda. Peneliti juga
membuktikan melalui observasi pada kegiatan pembelajaran seni rupa di kelas V. Hasil
ini sejalan dengan penelitian Siskowati & Prastowo (2022) yang menyatakan bahwa

terjadi pembentukan kreativitas siswa melalui materi menggambar.

Adapun data hasil ekspresi diri siswa setelah mengikuti pembelajaran seni rupa yang
dianalisis menggunakan skala likert mendapatkan hasil dengan rincian: perasaan rileks
saat menggambar atau melukis memperoleh peersentase 86%, perasaan tenang saat
menggambar  atau  melukis memperoleh  peersentase  78%, kemampuan
mengekspresikan perasaan melalui gambar atau lukisan memperoleh peersentase 86%,
dan perasaan lebih percaya diri setelah menyelesaikan karya seni rupa memperoleh
peersentase 94%. Adapun rata-rata yang diperoleh yaitu 86%. Mengacu pada indikator
kriteria penilaian ekspresi diri siswa terlihat bahwa rata-rata tersebut berada pada
interval persentase yang menunjukkan hubungan yang sangat tinggi. Hal ini didukung
oleh penelitian (Ananto, 2025) yang mengatakan bahwa melukis dan menggambar
mampu digunakan sebagai media berekspresi mencakup perasaan tenang dan rileks saat
melukis serta menggambar. Penelitian lain yang mendukung yaitu oleh (Hamidah &
Falah, 2023) yang menyatakan bahwa seseorang telah mengekspresikan emosinya

melalui gambar.
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2. Faktor Penghambat dan Solusi

Berdasarkan hasil wawancara terdapat dua faktor yang menghambat perkembangan
yakni faktor internal dan eksternal. Namun yang paling menonjol adalah faktor
cksternal. Faktor tersebut yakni minim perhatian orang tua. Sebenarnya orang tua
sudah cukup komunikatif namun karena kesibukan dan kebutuhan ekonomi yang
mengharuskan orang tua siswa bekerja dari pagi hingga sore hari, menyebabkan mereka
hanya memiliki sedikit waktu untuk membantu siswa mengerjakan pekerjaan rumah,
membimbing belajar, dan mempersiapkan peralatan projek pembelajaran seni rupa
siswa di sekolah. Salah satu solusi masalah tersebut orang tua harus meluangkan waktu
mendampingi siswa dalam belajar dan lebih mengutamakan pendidikan siswa (Sari &
Ain, 2023). Untuk masalah lanjutan yang menghambat pembelajaran seni rupa seperti
siswa yang lupa membawa peralatan untuk pembelajaran seni rupa dan orang tua tidak
mengingatkan, guru dapat membentuk kelompok, satu kelompok terdiri dari 4-5 siswa,
sebagian siswa yang membawa peralatan sebagian lagi yang tidak membawa. Solusi lain,
sekolah dapat mengadakan pertemuan paguyuban orang tua yang dibarengi dengan
pameran karya seni rupa siswa, harapannya perhatian orang tua pada siswa terutama
dalam konteks mata pelajaran seni rupa semakin besar. Hal ini sesuai dengan penelitian
Nurhakim et al., (2024) keterlibatan aktif orang tua melalui paguyuban dapat
meningkatkan manajemen kolaboratif di sekolah, yang berdampak positif pada

keberhasilan pendidikan siswa.

Adapun hambatan lain yakni fasilitas pembelajaran di kelas yang memang tidak
menyediakan alat praktik untuk pembelajaran seni rupa. Namun di sekolah juga belum
terdapat koperasi yang menjual peralatan seni rupa serta lainnya, sehingga jika siswa
lupa membawa peralatan yang dibutuhkan untuk pembelajaran, mereka dapat
membelinya di koperasi sekolah. Solusi lain yang bisa dilakukan adalah mencari mitra
dengan seniman lokal, atau komuniats seni untuk alat donasi alat atau bahan. Hal ini
sesuai dengan penelitian Pattipeilohy et al., (2019) yang menyatakan bahwa keterlibatan
seniman lokal dalam pendidikan seni dapat membantu mengembangkan kurikulum
yang relevan dan menyediakan sumber daya yang diperlukan, termasuk donasi alat atau
bahan seni. Sekolah juga dapat mengembangkan kurikulum seni yang lebih adaptif
dengan keterbatasan fasilitas namun tetap berkualitas, hal ini sesuai dengan penelitian
Marni et al. (2023) yang mengatakan pengoptimalan metode pembelajaran dalam seni

rupa dapat memberikan pengalaman pembeljaran yang menarik dan bermakna
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meskipun fasilitas terbatas. Selain itu sekolah dapat memanfaatkan teknologi digital
untuk pembelajaran seni rupa alternatif sesuai dengan penelitian Chandra et al. (2025)

yang membahas tentang pembelajaran menggambar menggunakan aplikasi IBIS Paint.

Diharapkan melalui penelitian ini dapat memperkuat pemahaman tentang
pentingnya seni rupa sebagai media efektif untuk mengembangkan kreativitas dan
kemampuan ekspresi diri siswa tingkat sekolah dasar. Hasil penelitian ini diharapkan
mampu mendasari revisi dan pengembangan kurikulum seni rupa tingkat SD. Penelitian
ini terbatas pada jumlah sampel yang terbilang kecil dan masih fokus pada satu kelas

dalam satu sekolah.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran seni rupa di kelas V SD N
Nongkosawit 02 Semarang efektif sebagai media pengembangan kreativitas siswa, hal ini
terlihat pada nilai siswa yang berada di atas KKTP sebsar 75 yang didukung hasil
wawancara guru serta observasi di kelas. Terdapat temuan lain yakni pembelajaran seni rupa
membantu siswa mengembangkan kemampuan ekspresi diri, hal ini ditunjukkan dengan
hasil angket yang dianalisis menggunakan skala likert memperoleh rata-rata 86%
menunjukkan indikator sangat tinggi. Adapun faktor yang menghambat kreativitas siswa
yakni berasal dari eksternal berupa minim dukungan/perhatian orang tua, solusinya
pendampingan lebih dari orang tua pada siswa, sekolah mengadakan pertemuan paguyuban
orang tua yang dibarengi dengan pameran karya seni rupa siswa. Faktor lainnya fasilitas
pembelajaran yang kurang lengkap, solusinya sekolah mengadakan koperasi sekolah,
mencari mitra dengan seniman lokal, atau komunitas seni untuk alat donasi alat atau bahan,
mengembangkan kurikulum seni, dan memanfaatkan teknologi digital. Diharapkan
penelitian ini bermanfaat bagi peneliti lain terutama bagi pembelajaran seni rupa terutama
penekanan dalam aspek kreativitas dan kemampuan ekspresi diri siswa. Diharapkan peneli

selanjutya dapat memperbesar sampel dan melakukan uji validitas instrumen penelitian.
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